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Abstract

Mundsabdt al-Qur’an menurut al-Biqad’i adalah ilmu untuk mengetahui
alasan-alasan urutan dari bagian-bagian al-Qur’an. Urgensi mundsabdt
al-Qur’an menurut al-Bigd’i yaitu laksana hubungan antara ilmu
balaghah dengan ilmu nahwu”. Kemudian dalam menentukan
mundsabat; terkait ayat: 1) memperhatikan terlebih dahulu tujuan umum
dari satu surat. 2) melihat unsur-unsur yang terlibat dalam
menggolongkan tujuan umum tersebut, dengan memperhatikan dari
kedekatan dan unsur-unsur tersebut. 3) mengaitkan ayat-ayat tentang
hukum dengan ayat lain sehingga terpenuhi syarat balaghah
(kesempurnaan uraian). Terkait surat: 1) memperhatikan terlebih dahulu
tujuan umum dari satu surat. 2) melihat unsur-unsur yang terlibat dalam
menggolongkan tujuan umum tersebut, dengan memperhatikan dari
kedekatan dan unsur-unsur tersebut. 3) mengaitkan ayat-ayat tentang
hukum dengan ayat lain sehingga terpenuhi syarat balaghah
(kesempurnaan uraian). Terkait ayat yang satu tema: 1) memperhatikan
terlebih dahulu tujuan umum dari satu surat. 2) melihat unsur-unsur
yang terlibat dalam menggolongkan tujuan umum tersebut, dengan
memperhatikan dari kedekatan dan unsur-unsur tersebut. 3) mengaitkan
ayat-ayat tentang hukum dengan ayat lain sehingga terpenuhi syarat
balaghah (kesempurnaan uraian).
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A. Pendahuluan

Urutan ayat-ayat dalam surat
berdasarkan perintah atau petunjuk dari
Allah SWT vyang disampaikan oleh
Malaikat Jibril kepada Nabi Muhammad
SAW dan urutan tersebut bukan atas
dasar urutan masa turunnya.! Bukan
juga buatan Nabi Muhammad SAW

dan bukan pula ijtihad para sahabat

1 Muhammad Quraish Shihab, Tafsir al-
Mishbah Pesan Kesan dan Keserasian al-
Qur’an, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), h . x

Nabi. Karena apabila ia berdasarkan
ijtihad dari salah seorang sahabat dalam
urutan surat dan ayat-ayatnya maka dia
termasuk usaha manusia dan usaha
manusia tidaklah ada mukjizat di
dalamnya.? Dengan demikian bisa
dipastikan bahwa di balik susunan al-

Qur’an, baik ayat-ayatnya, maupun

2 Nashruddin Baidan, Wawasan Baru
llmu Tafsir, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2005), h. 188-189
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surat-suratnya ada hubungan, korelasi,
atau keserasian.

Di antara ulama yang berpendapat
bahwa urutan dan susunan ayat-ayat al-
Qur’an bagian dari kemukjizatan al-
Qur’an adalah Fakhruddin al-Razi.® Al-
Razi berkata mengenai surat al-
Bagarah: “Barang siapa merenungkan
bagian-bagian susunan surat ini dan
keindahan tertibnya, ia pasti mengetahui
bahwa al-Quran itu mukjizat lantaran
kefasihan lafaz-lafaznya dan ketinggian
mutu makna-maknanya. Al-Qur’an juga
sebagai mukjizat karena urutan dan
susunan ayat-ayatnya”.* Al-Ashfahani
berkata sebagaimana dikutip oleh al-
Biga’i: “sesungguhnya al-Qur’an adalah
mukjizat, berkaitan dengan susunan dan
urutannya”.’

Kemukjizatan  al-Qur’an  jika
dilihat dari ilmu mundsabdt, adalah

bahwa antara satu ayat dengan ayat

8 Fakhruddin al-Raziy adalah Imam
Fakhruddin; Abu Abdullah  Muhammad ibn
Umar ibn al-Husain ibn ‘Aliy al-Taimiy al-Bakr
al-Tabhristan  al-Raziy  dikenal  seorang
mufassir, ahli kalam, filsafat, nahwu, fiqih,
ushul, lahir di Madinah tahun 544 dan wafat di
Hira pada hari Senin hari pertama dari hari Idul
Fithri tahun 606. Lihat: Muhammad Husain al-
Dzahabi, al-Tafsir al-Mufassirin (Kairo: Dar al-
Hadis), Jilid 2, h. 243

4 Muhammad Fakhruddin al-Raziy,
Mafatih al-Ghaib, (Libanon-Beirut:Dar al-Fikr
li al-Thaba’ah wa al-Nasyr wa al-Tauzi’, 1401),
Jilid 7, h. 128

5 Al-Big4’i Ibrahim ibn Umar, Nazhm al-
Durar fi Tandsub al-Aydt wa al-Suwar, Jilid 1,
(Lebanon: Dar al-Kutub al-l1lmiyah, 2006), h.
19

berikutnya yang ada pada satu surat,
diturunkan dalam waktu dan situasi
yang berbeda. Kadangkala ada satu
ayat yang diturunkan di Mekah
diselipkan di antara ayat-ayat yang
diturunkan di Madinah, begitu juga
sebaliknya ada  ayat-ayat  yang
diturunkan di Madinah diselipkan di
antara ayat-ayat yang diturunkan di
Mekah. Namun setelah ayat-ayat
tersebut disandingkan dengan ayat
berikutnya, ternyata mempunyai
keserasian yang begitu indah._Hal ini
jelas tidak mungkin dilakukan oleh
manusia  manapun  dan  tingkat
kecerdasan yang bagaimanapun. Semua
itu jelas berasal dari Allah SWT Dengan
demikian ilmu  mundsabdt  telah
menyumbangkan  satu  sisi  dari
kemukjizatan al-Qur’an dari sekian
banyak sisi kemukjizatan al-Qur’an
lainnya.

Akan tetapi, apabila diperhatikan
zhahir suatu surat berkaitan dengan
urutan ayat-ayat maupun surat-suratnya,
banyak ditemukan seolah-olah tampak
tidak  berurutan,  seperti  dalam
menguraikan suatu masalah serta merta
berganti dengan uraian tentang masalah
lain, sedangkan masalah sebelumnya
belum tuntas diuraikan. Misalnya,

dalam Q. S. al-‘Ashr: 1-2. Dalam surat
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ini sesudah Allah SWT  bersumpah
tentang waktu ‘Ashr, tiba-tiba ayat
berikutnya berpindah kepada

pembicaraan mengenai kerugian
manusia. Kemudian tidak sedikit pula
suatu uraian muncul tanpa ada
kaitannya dengan uraian yang telah
mendahuluinya. Seperti dalam Q. S. al-
Bagarah: 189.

Dalam ayat ini, sesudah Allah
SWT menyuruh  Nabi-Nya untuk
menjawab pertanyaan kaumnya tentang
4daY¥)  dengan menyatakan bahwa
maksudnya  adalah  “waktu-waktu
melakukan haji”. Kemudian Allah SWT
mengiringinya dengan ayat Yyang
bercerita tentang “al-Birr” (L), dengan
menyatakan bahwa kebaikan di sini
maksudnya adalah “mendatangi rumah-
rumah dari pintu-pintunya bukan dari
belakangnya”. Seolah-olah tidak ada
kesesuaian di antara keduanya secara
zhahir. Banyak sekali ditemui urutan
dan susunan ayat-ayat al-Qur’an seperti
ini. Susunan ayat-ayat seperti itulah
yang menjadi salah satu sasaran Kritik
tajam dari sebagian kaum Orientalis.

Ketika sistematika urutan al-
Qur'an yang seperti itu tidak
diperhatikan, tidak dicari rahasia atau
hikmah di balik urutannya, tidak

mempelajari latar belakang penyusunan
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tersebut, serta mundsabdt dari urutan
ayat-ayat itu, maka akan memberi
peluang bagi mereka yang tidak setuju
dengan sistematika tersebut untuk
mempertanyakan dan mengatakan: “al-
Qur’an itu kurang dari segi sistematika
dan maknanya”. Bahkan kemungkinan
mereka berkata: “al-Qur’an itu dari segi
urutan ayatnya tidak tetap dan tidak ada
kesesuaian  makna  antara  ayat
sebelumnya dan sesudahnya.

Quraish  Shihab
dalam mugaddimah

mengatakan
tafsirnya
“jangankan di tingkat awam, di
kalangan kaum terpelajar pun, bahkan
yang berkecimpung dalam studi Islam,
masih sering timbul dugaan kerancuan
sistematika penyusunan ayat dan surat-
surat al-Qur’an. Apalagi jika mercka
membandingkannya dengan Kkarya-
karya ilmiah. Banyak yang tidak
mengetahui bahwa sistematika
penyusunan ayat-ayat dan surat-surat al-
Qur’an sangat unik, serta mengandung
unsur pendidikan yang amat
menyentuh”.®
Sebagian  Orientalis  berusaha
menyamakan al-Qur’an dengan karya
manusia. Semisal Guillaume
sebagaimana dikatakannya, ‘“Penulisan

al-Qur’an seperti itu menimbulkan

& Muhammad Quraish Shihab, Op.Cit, h.
Xiv
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problema yang lebih rumit lagi, sebab
ayat-ayat yang seharusnya disampaikan
pada periode Madinah ternyata
Mekkah”.
Guillaume tidak mau menyadari bahwa
adalah
diturunkan Tuhan, bukan buah pikiran
Kritik  dan

pertanyaan tentang urutan ayat dan

diturunkan di  periode

al-Qur’an wahyu  yang

manusia.’ pertanyaan-

surat-surat  al-Qur’an telah lama
terdengar dan dibantah oleh ulama-
ulama.

Oleh karena itu, sangat
dibutunkan kajian atau penelitian
tentang munasabdt antara surat-surat
dan  ayat-ayat al-Qur’an  untuk
mengungkapkan  dan  menjelaskan
baldghah, hikmah

susunan dan alasan-alasan urutannya

rahasia-rahasia

kepada kaum muslimin dan manusia
semuanya, karena ilmu mundsabdt
menurut ulama al-Qur’an adalah “ilmu
untuk mengetahui alasan-alasan urutan
dari bagian-bagian al-Qur’an”.®

Di antara ulama-ulama yang
menghadirkan dan mempunyai
kepedulian pada “ilmu al-mundsabdr”
adalah : ath-Thabari (w. 310 H), al-Razi
(w. 606 H), al-Harrali Abu al-Hasan (w.

637 H). Al-Suyuthi (w. 911 H) dalam

" Nashruddin Baidan, Op.Cit, h. 192
8 Al-Biqa’i Ibrahim ibn Umar, Op.Cit, h.

kitabnya “Tandsuq al-Durar fi Tandasub
al-Suwar” diringkas dalam kitab “Asrdr
at-Tanzil”. Al-Biga’i (w. 885 H) dalam
kitab tafsirnya “Nazhm ad-Durar fi
Tandsub  al-Ayit  wa  al-Suwar”
kemudian diringkas dalam kitabnya
“Dilalat al-Burhan al-Qawim ‘ala
Tandsub al-Qur’an al- ‘Azhim”.

Dari sekian banyak kitab yang
membahas masalah mundsabat ini,
sebahagian besar ulama berpendapat
bahwa karya al-Biga’i tampak lebih
lengkap dan lebih  baik bila
dibandingkan

dengan  karya-karya

lainnya.® Kitab Nazhm al-Durar
merupakan karya terpopuler Syaikh
Ibrahim Ibn Umar Ibn Hasan al-Rubath
Ibn ‘Ali Ibn Abi Bakr al-Biga’i Abu al-
Hasan Burhanuddin,’® yang lebih
dikenal dengan nama al-Biga’i. Al-
Biqa’i lahir di Biqad’, Damaskus, Suriah
809 H/1406 M dan meninggal pada

tahun 885 H/1480 M.1!

® Nashruddin Baidan, Op.Cit, h. 187

0 Muhammad ‘Aliy Ayaziy, al-
Mufassirun  Hayatuhum wa Manhajuhum,
(Teheran: Mu’asasah al-Thiba’ah wa al-Nashr
Wizarah al-Tsagafah wa al-Irsyad al-Eslami,
1373 H), h. 3

11 Ibid, h. 3
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B. Pemikiran Burhanuddin

Al-Biqa’i tentang
Munasabah

1. Riwayat Hidup Singkat

Burhanuddin ~ Abu  al-Hasan
Ibrahim ibn Umar ibn Hasan al-Rubath
ibn ‘Ali ibn Abi Bakr al-Bigd’i al-
Damisqi al-Syafi’iy.’? Kata al-Biqa’i
dikaitkan (dinisbatkan) dengan daerah
tempat lahir al-Biga’i yaitu al-Biqa’,
(sebuah dataran subur yang terkenal di
Libanon). Al-Biga’i dilahirkan di
sebuah desa bernama Kharbatan Ruhan,
di Biqa’i, Suriah pada tahun 809
H/1406 M. Al-Bigd’i tinggal di
Damsyiqg, dan melakukan perjalanan ke
Bait al-Maqdis dan Kairo. Kemudian ia
kembali ke Damsyiq (Damaskus) dan
meninggal di Damaskus pada tahun 885
H/1480 M ketika berumur 76 tahun.®
Al-Bigd’i telah hafal al-Qur’an pada
waktu dia masih kecil.

Al-Biga’i mulai menuntut ilmu

di Damaskus. Di sana dia memperoleh

2 Burhanuddin Abi al-Hasan Ibrahim
ibn Umar al-Biqa’i, Nazhm al-Durar fi Tandsub
al-Aydt wa al-Suwar, Juz 1, (Lebanon: Dar al-
Kutub al-llmiyah, 2006), h. 3. Lihat juga
Muhammad  ‘Ali  Ayazi, al-Mufassirun;
Hayatuhum wa  Manhajuhum, (Teheran:
Mu’asasah al-Thiba’ah wa al-Nashr Wizarah al-
Tsagafah wa al-Irsyad al-Eslami, 1373 H), h.
712. Lihat juga Shalah Abd al-Fattah al-
Kholidy, Ta’rif al-Darisin bi Mandhij al-
Mufassirin, (Dar Qalam: Damasqy, 1423 H/
2002 M), h. 448

13 Muhammad ‘Ali Ayazi, Loc.Cit.
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berbagai ilmu dari para ulama besar di
Syam. Seperti ilmu Qiraat, Tafsir,
Hadis, Figh,

menuntut  ilmu

al-Lughah.  Dalam
al-Biga’i  selalu
berpindah-pindah dari satu tempat ke
tempat lain. Al-Bigd’i pernah musafir
ke Qudus dan menjumpai para ulama
disana. Kemudian ia pindah ke Mesir
sehingga ia menjadi ulama besar di
Kairo. Di Kairo ada beberapa ahli ilmu
yang  dengki  terhadapnya  dan
bermaksud untuk menyakitinya, karena
itu ia meniggalkan Kairo dan pergi ke
Damsyig. Di sanalah ia tinggal sampai
meninggal. 14
Al-Bigad’i menguasai berbagai
macam ilmu pengetahuan, di antaranya
ilmu Figih dan Ushul Figih, ilmu Tafsir,
ilmu Bahasa dan Sastra, ilmu Sejarah
dan Biografi dan lain-lain.
Keberhasilannya dalam  memahami
semua ilmu pengetahuan terlihat ketika
beliau menuangkan dalam bentuk karya
tulis. Diantaranya dikenal dengan
“Nazhm al-Durar fi Tandsub al-Aydt wa
al-Suwar”, yang terdiri dari 22 jilid
besar. Al-Biga’i membahas ilmu
(Tandsub) ini dalam karyanya secara
lengkap. Kitab ini khusus
membicarakan  tentang  keterkaitan

antara satu ayat dengan ayat lain serta

14 1bid.
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antara satu surat dengan surat yang lain
dalam al-Qur’an. Al-Biqa’i telah
berhasil dalam tafsirnya
mengungkapkan hubungan-hubungan,
keterkaitan-keterkaitan antara ayat dan
surat. Belum ada mufassir yang
melakukan metode yang beliau tempuh
baik sebelum maupun sesudahnya.
Al-Biga’i dinilai oleh banyak
pakar sebagai ahli yang berhasil
menyusun suatu karya yang sempurna
dalam masalah perurutan atau korelasi
antar ayat dan surat-surat al-Qur’an.
Sementara ahli bahkan menilai bahwa
kitab  tafsirnya  itu  merupakan
Ensiklopedia dalam bidang keserasian

ayat-ayat dan surat-surat al-Qur’an.’®

2. Mundsabdt Al-Qur’an Menurut Al-
Biga’i
Al-Bigd’i merupakan seorang

pakar al-Qur’an yang telah banyak

mengungkapkan  mundsabdt  dalam
tafsirnya. Sehingga 1ia menjadikan
mundsabdt ini sebagai tujuan dalam
tafsirnya. Al-Biga’i dalam mugaddimah
tafsirnya mengatakan bahwa mundsabat

adalah:

5 M. Quraish Shihab, Tafsir al-
Mishbah Pesan, Kesan, dan Keserasian al-
Qur’an, Vol. |, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), h.
XXVii

POUTall el sy e 4y yay ole

“llmu  mundsabat al-Qur’an adalah
ilmu untuk mengetahui alasan-alasan
urutan dari bagian-bagian al-Qur’an .

Al-Biga’i  mengungkapkan  bahwa
aspek terpenting dalam mengemukakan
korelasi antara ayat adalah kajian yang
berusaha mengungkap sebab-sebab,
faktor-faktor yang menentukan tata
letak suatu kata dalam sebuah ayat dan
posisi ayat dalam suatu surat. Kajian
seperti ini, dalam pandangan al-Biga’i,
akan memberikan gambaran utama
tentang posisi sebuah ayat dengan ayat-
ayat lainnya, baik setelah maupun
sesudahnya.’

Dalam elaborasi tafsirnya, al-

Biga’i mengawali langkahnya dengan
mengutarakan tema utama sebuah surat.
Setelah itu, ia berusaha membagi ayat-
ayat yang ada dalam lingkup surat
menjadi  beberapa bagian dengan
berusaha merumuskan hubungan antara
masing-masing bagian dalam sebuah
kesatuan yang utuh.8

a). Mundsabdt yang bertalian
dengan ayat ada beberapa bagian,

diantaranya :

1.  Mundsabat antara satu ayat

dengan ayat sebelumnya. Sebagai

16 Burhanuddin Abi al-Hasan lbrahim ibn
Umar al-Biqa’i, Nazhm al-Durar fi Tandsub al-
Ayadt wa al-Suwar, Jilid 1, (Lebanon: Dar al-
Kutub al-1imiyah, 2006), h. 5

17 1bid, Jilid 1, h, 5-6

18 Ziyad Khalil al-Damagani, al-Tafsir
al-Maudhu’l wa manhajiyyat al-Bahtsi Fihi,
(Oman: Dar al-Ammar, 2007), h. 217.
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contoh mundsabat antara ayat 233
dengan 234 surat al-Bagarah:

ud &*J) G S83T
Lo)\ \ 3\)\ UJ ud,aK
/’} "y &33)) 5 3;5;“3‘ $°)

& 1< ‘. L 8o w
u.g.:l& C\.:.‘>- )b)j ) 9 \&H

G oalo ) e pus 36
AT AL Spadl e
St 508 1y AT LLL&B
u))l?} ESM S35 Sl @
33 fﬁ—“—’\-’ u*a-’ \>))‘
m;,;x;\&u;u \,w;) A

v\

-

“Para ibu hendaklah menyusukan anak-
anaknya selama dua tahun penuh, yaitu
bagi yang ingin menyempurnakan
penyusuan. dan kewajiban ayah
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memberi makan dan pakaian kepada
para ibu dengan cara ma'ruf. seseorang
tidak dibebani melainkan menurut
kadar  kesanggupannya. janganlah
seorang ibu menderita kesengsaraan
karena anaknya dan seorang ayah
karena  anaknya, dan  warispun
berkewajiban demikian. apabila
keduanya ingin menyapih (sebelum dua
tahun) dengan kerelaan keduanya dan
permusyawaratan, maka tidak ada dosa
atas keduanya. dan jika kamu ingin
anakmu disusukan oleh orang lain,
maka tidak ada dosa bagimu apabila
kamu memberikan pembayaran menurut
yang patut. bertakwalah kamu kepada
Allah dan ketahuilah bahwa Allah
Maha melihat apa yang kamu kerjakan.
Orang-orang yang meninggal dunia di
antaramu dengan meninggalkan isteri-
isteri  (hendaklah Para isteri itu)
menangguhkan  dirinya  (ber'iddah)
empat bulan sepuluh hari. kemudian
apabila telah habis ‘iddahnya, maka
tiada dosa bagimu (para wali)
membiarkan mereka berbuat terhadap
diri mereka menurut yang patut. Allah
mengetahui apa yang kamu perbuat”.
(Q. S. al-Bagarah: 233-234)

Al-Biqa’i menjelaskan mundsabdt
antara dua ayat di atas, sebagai berikut:
OSSN able 131 L aypalas e oSy glsydl S5 W
Jhadl JlBg Jlas suall g1 Lagats g U 3Lagll 3ue
ool planil Bledl 48,8 ga oddl @I Bae S W
AL Jiasly skl 312 9a ol 3laghl Bue S35 anl

saly Aol ige e glayl €3 @ sl W Aaludl
oo Dliate L Ly 0585 41 S 2lliSy 2yl
Wbl AL hate 5 4 Aelanll LI alasll Wl
! Lo dz gy LLE19(cpills) Jlas

19 Burhanuddin Abi al-Hasan Ibrahim ibn
Umar al-Biqd’i, Nazhm al-Durar fi Tandsub al-
Aydt wa al-Suwar, Jilid 3, (Lebanon: Dar al-
Kutub al-limiyah, 2006), h. 340
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“Setelah berbicara tentang penyusuan
anak, sengaja ditempatkan antara
uraian tentang perceraian akibat talak
dan perceraian akibat kematian karena
pernikahan yang disebut pada awal
kelompok ayat ini dapat membuahkan
anak, ini mengundang pembicaraan
tentang penyusuan. Selanjutnya yang
menyusui boleh jadi ibuk kandung anak
atau wanita lain. Jika ibu kandung
anak, bisa jadi masih sedang berstatus
istri, bisa jadi juga telah bercerai.
Selanjutnya karena perceraain akibat
talak lebih banyak daripada perceraian
akibat kematian, pembicaraan tentang
anak ditampilkan antara uraian tentang
masa tunggu akibat talak dan akibat
wafat. Ini untuk memberikan perhatian
lebih  besar kepada anak serta
mencurahkan lebih  banyak kasih
sayang kepadanya karena ibu yang
dicerai bisa jadi mengabaikan anaknya
akibat kejengkelannya kepada mantan
suami yang menceraikannya atau
karena perhatiannya yang besar kepada
calon suami atau suaminya yang baru.
Demikian juga halnya dengan bapak
kandung. la bisa jadi mengabaikan
anaknya karena hal-hal tersebut. Nanti
setelah menekankan pentingnya
perhatian kepada anak, dari kedua
orang tua yang telah bercerai hidup itu,
barulah ayat seterusnya berbicara
tentang masa tunggu istri yang
ditingggal wafat oleh suaminya.
Demikian  serasi dan  sistematis
penempatan ayat-ayat ini”.

2. Mundsabdt Fashilat (penutup)
Ayat dengan Isi Ayat.

Hal ini dapat dilihat dalam surat
al-A’raf: 3

GIT RV
“lkutilah  apa yang  diturunkan
kepadamu dari Tuhanmu dan janganlah
kamu mengikuti pemimpin-pemimpin
selain-Nya. Amat sedikitlah kamu
mengambil pelajaran (daripadanya)”.
(Q. S. al-A’raf: 3)

Menurut al-Biga’i karena banyak,
bahkan lebih banyak manusia yang
tidak taat kepada Allah SWT. Ayat ini
diakhiri dengan “amat sedikit kamu
mengambil pelajaran dari al-Qur’an”.
Atau dapat juga dikatakan bahwa
karena betapapun banyaknya pelajaran
yang dipetik oleh manusia dari al-
Qur’an, ia pada hakikatnya sedikit
bahkan amat sedikit dibanding dengan

kandungannya.?’

3. Mundasabdt Antara Kalimat
dengan Kalimat dalam Satu Ayat.

Munésabat dalam bentuk ini dapat

dilihat penjelasan al-Biga’i dalam surat
al-Ahzab ayat 35:

20 Burhanuddin Abi al-Hasan Ibrahim ibn
Umar al-Biqa’i, Nazhm al-Durar fi Tandsub al-
Ayat wa al-Suwar, Jilid 7, (Lebanon: Dar al-
Kutub al-1lmiyah, 2006), h. 355
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“Sesungguhnya laki-laki dan
perempuan yang muslim, laki-laki dan
perempuan yang mukmin, laki-laki dan
perempuan  yang tetap  dalam
ketaatannya, laki-laki dan perempuan
yang benar, laki-laki dan perempuan
yang sabar, laki-laki dan perempuan
yang khusyuk, laki-laki dan perempuan
yang bersedekah, laki-laki dan
perempuan yang berpuasa, laki-laki
dan perempuan yang memelihara
kehormatannya, laki-laki dan
perempuan yang banyak menyebut
(nama) Allah, Allah telah menyediakan
untuk mereka ampunan dan pahala
yang besar”. (Q. S.al-Ahzab: 35)
oSay el 5 calog¥) JoST 458 ae DL¥l 0 Uy
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“Penyebutan sifat-sifat tersebut

satu setelah lainnya amat serasi. Al-
Biga’i menulis bahwa: ayat ini memulai
dengan menyebut sifat umum yang
melekat pada penganut agama yang
dibawa Nabi Muhammad SAW sambil

menekankannya (dengan kata
sesungguhnya) karena banyak orang
munafik yang dapat masuk dalam
kategori apa yang diberitakan ini.
Selanjutnya, karena keislaman
kendali merupakan sifat yang tertinggi,

karena boleh jadi ia hanya bersifat

21 Burhanuddin Abi al-Hasan Ibrahim ibn
Umar al-Biqa’i, Nazhm al-Durar fi Tandsub al-
Aydt wa al-Suwar, Jilid 15, (Lebanon: Dar al-
Kutub al-1imiyah, 2006), h. 351-353

95



Yurisprudentia Volume 4 Nomor 1 Juni 2018

lahiriah, maka sifat berikut yang disebut
adalah yang mewujudkan secara hakiki
keislaman itu, yaitu keislaman batin
berupa iman yang sempurna disertai
oleh ketundukan yang mantap. Ini
dihubungkan dengan huruf (5) wauw,
sifat-sifat

demikian juga dengan

berikutnya  untuk  mengisyaratkan
kemantapan mereka yang dibicarakan
ayat ini pada setiap sifat yang
disebutnya. Selanjutnya, karena yang
muslim dan yang mukmin bisa saja
dalam beberapa amalnya tidak mukhlis,
disebutlah sifat al-gdnitin dan al-gdnitdt
untuk  menggambarkan  keikhlasan
mereka dalam iman dan islamnya.
Selanjutnya, karena kata qunut
yang membentuk kata al-gdnitin dan al-
ganitat bisa berarti keikhlasan dan
kesinambungan beramal, bisa juga
hanya berarti taat, sifat berikutnya yang
disebut adalah  ash-shadigin, yakni
orang-orang yang bersikap benar dalam
seluruh sifat yang disebut di atas serta
ash-shddigdt dalam keikhlasan mereka
taat. Selanjutnya karena ash-sidg/
kebenaran yang merupakan ucapan dan
perbuatan yang bebas dari segala
kekurangan atau kekotoran bisa jadi
tidak bersinambung. Sifat berikutnya
mengisyaratkan bahwa yang tidak

bersinambung tidaklah benar dalam

kenyataan. Karena itu, sifat yang
disebut sesudahnya adalah ash shdbirin
dan ash shabirdt. Selanjutnya, karena
kesabaran bisa saja merupakan bawaan
dan tabiat manusia, sifat selanjutnya
menggarisbawahi  bahwa kesabaran
tersebut mereka arahkan demi karena
Allah SWT ini dilukiskan dengan sifat
kekhusyuan, yakni al-khdsyiin dan al-
khdsyidat.

Selanjutnya karena kekhusyuan
yang mengandung makna ketundukan
dan ketenangan bisa jadi tidak terpenuhi
dengan banyaknya harta, ayat di atas
melanjutkan dengan menyebut al-
mutashaddiqin dan al-mutashaddiqdt,
yakni yang menafkahkan harta mereka
guna mencari keridhaan Allah SWT
menafkahkannya dengan upaya
sungguh-sungguh sebagaimana
diisyaratkan oleh huruf ta pada kata al-
mutashaddiqin, baik yang disedekahkan
itu bersifat wajib atau maupun sunnah,
secara rahasia atau terang-terangan.

Karena pemberian harta boleh
jadi bukan disebabkan oleh dorongan
keinginan untuk mengutamakan orang
lain, sifat berikutnya menekankan
motivasi pengutamaan itu, yakni ash-
shaimin dan ash-shdimat. Selanjutnya,
karena puasa dapat menekankan nafsu

seksual dan dapat juga
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membangkitkannya, disebutlah sifat al-
hadfizhina furujahum wa al-hafizhdt,
yakni  yang selalu  memelihara
kemaluannya dan perempuan yang juga
selalu memelihara yakni
kehormatannya.

Karena pemeliharaan ini hampir-
hampir tidak dapat terlaksana secara
sempurna kecuali dengan zikir, yakni
pengawasan secara terus-menerus yang
mengantar kepada “hudhur” kehadiran
Allah yang pasti dan “musyahadah”
penyaksian-Nya dalam benak, sifat
terakhir yang disebutnya adalah adz-
dzakirin Allah, yakni “mengingat Allah
dengan hati dan menyebut dengan lidah
sambil menghadirkan sifat-sifat-Nya

yang sempurna dan agung”

4. Mundsabdt Terkait Ayat yang
Satu Tema
Mundasabdt terkait ayat tentang
satu tema ini, sebagaimana dijelaskan
oleh al-Suyuthi, pertama-tama dirintis
oleh al-Kisa’i dan  al-Sakhawi.
Sementara al-Kirmani menggunakan
metodologi mundsabat dalam

membahas  mutasydbih  al-Qur’an
dengan karyanya yang berjudul “al-
Burhan fi  Mutasyabih  al-Qur’an”.
Karya yang dinilainya paling bagus
adalah Durrah al-Tanzil wa Gharratal-

Ta'wil oleh Abu ‘Abd Allah al-Razi,
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dan Malak al-7a'wil oleh Abu Ja’far
Ibn al-Zubair. Sebagai contoh dapat
dikemukakan tentang tema giwdmah
(tegaknya suatu kepemimpinan) yang

terdapat dalam surat al-Nisa’: 34
Jw%;bd\&uj;; 25
1,451 W5 e & ian &
Eos u_zl.al\.e ;,43 /T oy
A7 B G ool dasas
Shihad 535,48 0 E

,.0

,.0

@W‘ C% Sy shl;
PPN HA &f%ﬁob

S AT &) m Lele A3
@\J«Sws

“Kaum laki-laki itu adalah pemimpin
bagi kaum wanita, oleh karena Allah
telah melebihkan sebahagian mereka
(laki-laki) atas sebahagian yang lain
(wanita), dan karena mereka (laki-laki)
telah menafkahkan sebagian dari harta
mereka. Sebab itu maka wanita yang
saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi
memelihara diri ketika suaminya tidak
ada, olen karena Allah telah
memelihara (mereka). wanita-Wanita
yang kamu khawatirkan nusyuznya,
maka  nasehatilah  mereka  dan
pisahkanlah mereka di tempat tidur
mereka, dan  pukullah  mereka.
kemudian jika mereka mentaatimu,
maka janganlah kamu mencari-cari
jalan untuk menyusahkannya.
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Sesungguhnya Allah maha tinggi lagi
maha besar”. (Q. S. al-Nisa’: 34)

Tegaknya (konteks

parsialnya qiwamat al-rijal ‘ala al-

giwamah

nisa), erat sekali kaitannya dengan
faktor ilmu pengetahuan/teknologi dan
faktor ekonomi. Q. S. al-Nisa menunjuk
kata kunci “Bima Fadhdhala” dan “al-
Nlm”. Antara “Fadhdhala” dengan
“Yarfa™ terdapat kaitan dan keserasian
arti dalam kata kunci nilai lebih yang
muncul karena faktor ilmu.

b). Mundasabdt yang bertalian dengan

surah ada beberapa macam,
diantaranya :
Mundsabdt terkait surat tidak

terlepas dari pandangan bahwa al-
Qur’an secbagai sebuah satu kesatuan
yang antar bagiannya saling berkaitan.
Antara suatu surat dengan surat
sesudahnya atau sebelumnya terdapat
hubungan inti. Dalam hal ini, pertama
penulis akan mengemukakan beberapa
contoh mundsabdt terkait surat yang
telah dikemukakan al-Biga’i dalam
tafsirnya.

1. Mundsabdat Antara Satu Surat

dengan Surat Sebelumnya.

Mundsabdt antara satu surat
dengan surat sebelumnya bisa berfungsi
sebagai penjelas makna ayat

sebelumnya maupun sebagai perinci

bagi ayat yang masih  global
sebelumnya. Salah satu contoh dapat
dilihat ketika al-Bigd’i menjelaskan
hubungan antara surat al-Anfal dengan
surat al-A’raf:
oasad aais LS i S5 W 4l e Lpewlia
S O sl Al 3 eanl pe 2l wiele sl
224033 a0 ol g dide Al o @0, S il 1da Buad
“Hubungannya dengan surat al-A’raf,
yaitu pada surat al-4’raf diuraikan
sekelumit kisah nabi-nabi dengan
umatnya. Kemudian pada surat al-Anfal
diuraikan juga sekelumit kisah Nabi
Muhammad SAW. dengan umat beliau .
Menurut  al-Biga’i, hubungan
surat al-Anfal dengan surat sebelumnya
yakni surat al-A’raf, yaitu pada surat al-
A’raf diuraikan sekelumit kisah nabi-
nabi dengan umatnya.?? Kemudian pada
surat al-Anfal diuraikan juga sekelumit
kisah Nabi Muhammad SAW. dengan
umat beliau.?* Kemudian mundsabat
dalam bentuk ini dapat juga berarti
hubungan antara awal suatu surat
dengan akhir surat sebelumnya. Contoh,
dapat  dilihat ketika

menghubungkan antara surat al-Qadr

al-Biqa’i

dengan awal surat al-Bayyinah:
Libo @1 Aas,adl Al o Jlad 5 dilepws s W
5 Y Ll @9 Led Jim oo Jos § slas o

22 1bid, Jilid 8, h. 216

2 Lihat Q. S. al-A’raf: Kisah Nabi Nuh
ayat 59-64, Nabi Hud ayat 65-72, Nabi Shalih
ayat 73-79, Nabi Lut ayat 80-84, Nabi Syu’aib
ayat 85-102, Nabi Musa ayat 103-174

2 Lihat Q. S. al-Anfal
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“Ketika Allah subhanahu wa ta’ala
mengabarkan bahwa ada malam mulia
yang dirahasiakan Allah SWT. yaitu
lailatul Qadar, dan bahwa ia
berlangsung sampai terbitnya fajar.
Pada malam itulah al-Qur’an turun.
Selanjutnya terlihat dalam kenyataan
bahwa ada sementara orang yang
enggan menerima petunjuk al-Qur’an.
Karena itu, awal surat ini (surat al-
Bayyinah:1) menjelaskan siapakah
mereka dan apa motivasi mereka”.
Al-Bigd’i menjelaskan  bahwa
surat yang lalu (surat al-Qadr)
menjelaskan bahwa ada malam mulia
yang dirahasiakan Allah SWT. vyaitu
lailatul Qadar, dan bahwa ia
berlangsung sampai terbitnya fajar.
Pada malam itulah al-Qur’an turun. al-
Biga’i mengungkapkan terlihat dalam
kenyataan bahwa ada sementara orang
yang enggan menerima petunjuk al-
Qur’an. Karena itu, awal surat ini (surat
al-Bayyinah:1) menjelaskan siapakah
mereka dan apa motivasi mereka.
2. Mundsabat Antar Nama Surat
Munasabdt dalam bentuk ini,

dapat dilihat penjelasan al-Biga’i

%5 Burhanuddin Abi al-Hasan lbrahim
ibn Umar al-Biqd’i, Nazhm al-Durar fi Tandsub
al-Aydt wa al-Suwar, Jilid 22, (Lebanon: Dar al-
Kutub al-1Imiyah, 2006), h. 185
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tentang nama surat Ghdfir, sebagali
berikut:

iat o LhE Qs e JYa) Lagada
@;@Muﬁﬁﬁngl sjsméwul
eladl g 2Ll Biall ab ety Jeld ol Jaadl Juw
e Obdl Lt Aoy 9 duany L o 18 9 Jeladl
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203 gunall s 01 (Lac¥l Il
“Tema utama surat ini adalah
pembuktian tentang apa yang diuraikan
oleh akhir surat yang lalu, yakni
terbaginya manusia di akhirat nanti
menjadi dua kelompok, dan masing-
masing akan menerima balasan yang
adil. Yang melakukan hal tersebut
adalah Allah SWT. yang menyandang
sifat keperkasaaan yang sempurna serta
pengetahuan yang menyeluruh. Dia
telah  menjelaskan secara sangat
gamblang apa yang dia ridhai dan apa
pula yang dia murkai. Siapa yang tidak
menyerahkan diri secara bulat kepada-
Nya atau menentang bukti-bukti
keniscayaan hari kiamat dan lain-lain,
baik  dengan ucapan maupun
perbuatannya, Allah akan menyiksa dan
mencelakakannya. Ini  lah  yang
ditunjukkan oleh penamaannya dengan
Ghafir (maha pengampun) karena tidak

26 Burhanuddin Abi al-Hasan Ibrahim ibn
Umar al-Biqa’i, Nazhm al-Durar fi Tandsub al-
Aydt wa al-Suwar, Jilid 18, (Lebanon: Dar al-
Kutub al-1imiyah, 2006), h. 1-2
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ada yang dapat mengampuni siapa
ynag dia kehendaki kecuali siapa yang
menyandang sifat keperkasaan yang
sempurna, dan tidak ada juga yang
mengetahui semua dosa sehingga
dinamai Ghdfir kecuali siapa yang
sangat dalam pengetahuannya. Begitu
juga dengan sifat-sifat yang disebut
pada ayat-ayat pertama surat ini. Surat
ini dinamai juga surat ath-Thaul. Ini
menurut al-Bigd'i juga mengisyaratkan
tujuan di atas karena tidak ada yang
menganugrahkan  aneka  anugrah,
kecuali yang menyandang sifat di atas
karena siapa yang tidak sempurna
keperkasaannya pastilah akan
terhalangi untuk melakukannya dan
pasti juga tidak sempurna
pengetahuannya. Nama al-Mukmin juga
mengandung pembuktian yang sama.
Kisah mukmin keluarga Fir’aun yang
diuraikannya pun membuktikan tema
surat yang disebut di atas, khususnya
menyangkut hari Kiamat.

Menurut al-Bigd’i, tema utama
surat ini adalah pembuktian tentang apa
yang diuraikan oleh akhir surat yang
lalu, yakni terbaginya manusia di
akhirat nanti menjadi dua kelompok,
dan masing-masing akan menerima
balasan yang adil. Yang melakukan hal
tersebut adalah Allah SWT. vyang
menyandang sifat keperkasaaan yang
sempurna serta pengetahuan yang
menyeluruh. Dia telah menjelaskan
secara sangat gamblang apa yang dia
ridhai dan apa pula yang dia murkai.
Siapa yang tidak menyerahkan diri

secara  bulat  kepada-Nya  atau

menentang bukti-bukti keniscayaan hari
kiamat dan lain-lain, baik dengan
ucapan maupun perbuatannya, Allah
akan menyiksa dan mencelakakannya.
Ini  lah yang ditunjukkan oleh
penamaannya dengan Ghdfir (maha
pengampun) karena tidak ada yang
dapat mengampuni siapa ynag dia
kehendaki
menyandang sifat keperkasaan yang

kecuali  siapa  yang

sempurna, dan tidak ada juga yang
mengetahui semua dosa sehingga
dinamai Ghafir kecuali siapa yang
sangat dalam pengetahuannya.

Begitu juga dengan sifat-sifat
yang disebut pada ayat-ayat pertama
surat ini. Surat ini dinamai juga surat
ath-Thaul. Ini menurut al-Biqa’i juga
mengisyaratkan tujuan di atas karena
tidak ada yang menganugrahkan aneka
anugrah, kecuali yang menyandang sifat
di atas karena siapa yang tidak
sempurna keperkasaannya pastilah akan
terhalangi untuk melakukannya dan
pasti juga tidak sempurna
pengetahuannya. Nama al-Mukmin juga
mengandung pembuktian yang sama.
Kisah mukmin keluarga Fir’aun yang
diuraikannya pun membuktikan tema
surat yang disebut di atas, khususnya

menyangkut hari Kiamat.
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% Mundsabat Antara Nama Surat
dengan Tujuan Turunnya

Mundsabdt dalam  bentuk ini

dapat  dilihat ketika

menjelaskan hubungan antara surat al-

al-Biga’i

Nas dengan surat al-Fatihah.

92 ¢ Amslall sgmal Jslas 8y5udl sia g4mis g

Wolas £ & Ol asle prexd Alals g 251,11
277 ylla ) 8lalase g <l

“Tujuan  surat al-Fatihah adalah

pengawasan yang mengantar kepada
ketulusan terhadap Allah SWT. dan

permusuhan terhadap setan”.

Menurut al-Biga’i tujuan utama
surat al-Nas ini adalah hasil yang
dicapai dari tujuan surat al-Fatihah.
Tujuan  surat  al-Fatihah  adalah
pengawasan yang mengantar kepada
ketulusan terhadap Allah SWT. dan
permusuhan terhadap setan. Demikian
terlinat kaitan yang erat antara akhir
surat al-Qur’an dan awalnya. Di tempat
lain al-Bigd’i mengemukakan bahwa
surat-surat al-Qur’an dalam urutannya
serupa dengan rantai yang sambung
menyambung sehingga akhirnya dapat
dinilai awal. Kalau sebelum membaca
al-Qur’an seseorang dianjurkan
memohon perlindungan kepada Allah
SWT. dari

(berta’awwuz), maka surat yang

gangguan setan

27 Burhanuddin Abi al-Hasan lbrahim
ibn Umar al-Biqd’i, Nazhm al-Durar fi Tandsub
al-Aydt wa al-Suwar, Jilid 22, (Lebanon: Dar al-
Kutub al-1Imiyah, 2006), h. 423
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mengandung pengajaran untuk
memohon perlindungan dari setan
manusia dan jin ini menjadi awal al-
Qur’an dan dibaca sebelum membaca
ummu al-Qur’an.
4. Munasabat Antar Awal Surat
dengan Akhir Suratnya
Al-Biga’i
hubungan antara awal surat al-Bagarah
(1-5) dengan akhir surat tersebut (285).

menjelaskan

Jo¥ Laeaolin Lol g bWl sda celis 1da (pe (s A
8ol Tuzy) W a5l g8 plall e alazall 1 3 9dl
drsll e dud coy ¥ gl GLSIL Gresll o
G BN Juass day iy Lass aads sl
9 0l9¥) e Al Loy oty 429 e Lol 4 qiiumsg
Jazs Jlasl aal JLSIl Calogly calai¥ll 5 1ol
Leslans Sl $31 9 DLl Jiadl dule dgadl @il
I3l Ly plaals A1 Carmsll el & Lueyi 5 zeld
modsdy duodl prex 9 Sl pny dogia 4l
Jas ynsdl 5 el Bles 8, JLS e JIl
sda dde Jpf Lo Jad Lo 1 JBB 418 0 wilgae!d lidnul

2B(Jsirll o) Slapes lsill 5 alg¥l
“Pada pembukaan diuraikan sifat-sifat
orang mukmin yang percaya kepada
kitab yang tidak mengandung keraguan
sedikit pun, kemudian di akhir ayat ia
tutup dengan pernyataan percaya
kepada apa yang diturunkan Allah
SWT. setelah menjelaskan soal nafkah
yang juga merupakan uraian awal surat
ini, dalam bentuk yang serasi dan
berkaitan erat dengan tuntunan
perintah dan larangan-Nya, serta
pengungkapan sifat-sifat terpuji bagi
hamba-hamba-Nya terutama Rasulullah
SAW. Dari sini terlihat bahwa penutup
ayat ini berbicara tentang keimanan
Rasul dan pengikut-pengikut beliau
menyangkut kitab yang diturunkan

2 Ibid, Jilid 4, h. 167-168
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kepada  beliau dan  kitab-kitab
sebelumnya serta seluruh nabi dan
rasul dan menguraikan pula ucapan-
ucapan mereka yang menunjukkan
ketundukan dan kekhusukan mereka.
Dalam penutup ayat ini, seakan-akan
ada yang bertanya, “kini berakhir
sudah uraian surat ini. Maka,
bagaimana sikap orang-orang yang
kitab ini diturunkan kepada mereka?
Jawabannya adalah Rasul telah
beriman kepada apa yang diturunkan
kepadanya dari Tuhannya, demikian
pula orang-orang yang beriman” dan
seterusnya’’.

Al-Biga’i menilai ayat ini sebagai
penutup surat al-Bagarah yang sangat
serasi dengan pembukaannya. Pada
pembukaan diuraikan sifat-sifat orang
mukmin yang percaya kepada kitab
yang tidak mengandung keraguan
sedikit pun, kemudian di akhir ayat ia
tutup dengan pernyataan percaya
kepada apa yang diturunkan Allah
SWT. setelah menjelaskan soal nafkah
yang juga merupakan uraian awal surat
ini, dalam bentuk yang serasi dan
berkaitan erat dengan tuntunan perintah
dan larangan-Nya, serta pengungkapan
sifat-sifat terpuji bagi hamba-hamba-
Nya terutama Rasulullah SAW. Dari
sini terlihat bahwa penutup ayat ini
berbicara tentang keimanan Rasul dan
pengikut-pengikut beliau menyangkut
kitab yang diturunkan kepada beliau
dan kitab-kitab

seluruh nabi dan rasul dan menguraikan

sebelumnya serta

pula ucapan-ucapan mereka yang

menunjukkan ketundukan dan
kekhusukan mereka. Dalam penutup
ayat ini, seakan-akan ada yang bertanya,
“kini berakhir sudah uraian surat ini.
Maka, bagaimana sikap orang-orang
yang Kkitab ini diturunkan kepada
mereka? Jawabannya adalah “ Rasul
telah beriman kepada apa yang
diturunkan kepadanya dari Tuhannya,
demikian pula orang-orang yang
beriman” dan seterusnya.
5. Mundsabdt Antar Akhir Surat
dengan Awal Surat Berikutnya
Sebagai contoh,
hubungan antara akhir surat al-Fatihah
(6) dengan surat al-Bagarah (2) :
W4l g8 bl ey ay b Bl Wi o
aslall § el oualall sobe o Jla 5 dileiw
SSIL Goyle ae sa gl puiradl Lilyall laa
52 Lail Jogadl gadl of JI Lels & Jolf @ ety
2 LSl 1da

“Mundsabdt antara akhir surat dengan
awal surat Dberikutnya, yaitu ketika
Allah SWT. mengabarkan bahwasanya
hamba-Nya vyang ikhlas meminta
hidayah yaitu jalan yang lurus dalam
akhir surat al-Fatihah, kemudian Allah
SWT. menunjukkan kepada mereka
pada  awal surat  al-Bagarah
bahwasanya petunjuk yang mereka
minta itu terdapat dalam kitab yang
terdapat pada awal surat al-Bagarah .

6. Mundsabatr Antara Nama Surat

dengan Kandungannya

2 |bid, Jilid I, h. 32
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Al-Bigd’i  menyatakan
bahwa “Nama setiap surat menjelaskan
tujuan serta tema umum surat itu”.
Ulama ini menjelaskan nama-nama
surat al-Fatihah.
Fsly Glilly eldly QST ol Lawl  dxsilsls
desdly ddylly a4l 1elly audlelly 1SNy Aalally
3] LS clewd! s ,lm EMb ;.Lc.x.llj )Lﬁ‘j
Lol Jsdlas &) a3l,ll 5a 9 slpe JSO LS i el e
dfﬁi}ﬁj@ﬂ&\‘ﬁl.@@.éeywdﬁbéw
cslse s 131 Y L i Yo Bgyae S eluly s
S A8 ¢y (ST 38l (o ST AS (29 5Ll At
oo IS &)y cou IS (o Ably plie JSH Audly
JLS climy bbY ga ol desll Slsl g9
Gl clendl e 9o 9 paddl pilaat g I SCadly
3055l Laslns placi 5 geall J1 dogall
Al-Fatihah nama-namanya antara

lain adalah ummu al-kitab (induk al-
Qur’an), al-Asas (asas segala sesuatu),
al-matsani (yang diulang-ulang), al-
kanz (perbendaharaan), asy-syafiyah
(penyembuh), al-kafiyah (yang
mencukupi), al-Wagqiyah (yang
melindungi), al-rugyah (mantra), al-
hamd (pujian), asy-syukur (syukur),
ad-Du’a, dan al-Shalat (doa).

Kesemua nama itu menurut al-
Biga’i mengandung serta berkisar atas
sesuatu yang tersembunyi yang dapat
mencukupi segala kebutuhan, yaitu
pengawasan melekat. Segala sesuatu
yang tidak dibuka dengannya tidak

memiliki nilai. Dia adalah pembuka

30 Burhanuddin Abi al-Hasan Ibrahim ibn
Umar al-Biga’i, Op.Cit, h.12
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segala kebaikan, asas segala ma ruf,
tidak dinilai sah kecuali bila diulang-
ulang, dia adalah perbendaharaan
menyangkut segala sesuatu. Dia
menyembuhkan segala macam
penyakit, mencukupi manusia dalam
mengatasi segala keresahan, serta
melindunginya dari segala keburukan
dan menjadi mantra dalam menghadapi
segala kesulitan. Pemberi nikmat, dan
dia pula yang merupakan inti doa
karena doa adalah menghadapkan diri
kepada-Nya, sedang doa yang teragung
tersimpul di dalam hakikat shalat.

7. Mundsabat Antara Surat dalam

Bentuk Tema Sentral.

Al-Biga’i menjelaskan tema
sentral surat al-Najm dengan beberapa
surat sebelumnya.
el s Plall abY gl a3 lasgiaia
asatll g e 5 9aSidl ls 2 Gl J1 slasyl,
&Y e JLEY! 3 culdl oLty wlall zue g sLiall
Lol e demdl g claddl ol Salasdl § sladl ls LY
Lo 5 G Bogw La @l Gl @ pabe ol
o ldy @ als LS sl Laie Lradyl 9 byl
LS e G Y ol e Blaiy ¥ 4 @lall 5o dole

Sl e U1 G 4 ile 3 Y
“Tema utama surat ini adalah celaan
terhnadap hawa nafsu karena ia
mengakibatkan kesesatan, kebutaan,
serta keinginan  menggebu  untuk
senantiasa tergiur oleh kenikmatan
duniawi, padahal dunia adalah negeri

kekeruhan dan cobaan yang berakhir
dengan kepunahan. Surat ini bertujuan

3 bid, Jilid 19, h. 40
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memuji  pengetahuan  karena ia
membuahkan petunjuk dan dorongan
menuju ke alam yang kekal, yakni alam
penuh kebahagiaan atau
kesengsaraaan. Di samping itu, surat
ini juga mendorong agar manusia
mengikuti tuntutan Nabi Muhammad
SAW. serta memerhatikan peringatan-
peringatan beliau yang telah diuraikan
oleh surat Qdf, dibuktikan oleh surat
az-Dzariat, serta dijelaskan pula oleh
surat al-Thur, dan mengikuti serta
memerhatikan ~ pula  berita-berita
gembira yang beliau sampaikan. Itu
semua karena pengetahuan beliau
adalah pengetahuan yang sebenarnya
sebab beliau tidak mengucapkan
sesuatu yang lahir dari hawa nafsu
tetapi semua bersumber dari Allah
SWT”.

Menurut al-Bigd’i tema utama
surat ini adalah celaan terhadap hawa
nafsu karena ia  mengakibatkan
kesesatan, kebutaan, serta keinginan
menggebu untuk senantiasa tergiur
oleh kenikmatan duniawi, padahal
dunia adalah negeri kekeruhan dan
berakhir

kepunahan. Surat ini bertujuan memuji

cobaan  yang dengan
pengetahuan karena ia membuahkan
petunjuk dan dorongan menuju ke
alam yang kekal, yakni alam penuh
kebahagiaan atau kesengsaraaan. Di
samping itu, surat ini juga mendorong
agar manusia mengikuti tuntutan Nabi
Muhammad SAW. serta memerhatikan
peringatan-peringatan  beliau  yang

telah diuraikan oleh surat Qaf,

dibuktikan oleh surat az-Dzariat, serta
dijelaskan pula oleh surat al-Thur, dan
mengikuti serta memerhatikan pula
berita-berita gembira yang beliau
sampaikan.  Itu  semua  karena
pengetahuan beliau adalah
pengetahuan yang sebenarnya sebab
beliau tidak mengucapkan sesuatu
yang lahir dari hawa nafsu tetapi
semua bersumber dari Allah SWT.
demikian al-Biga’i yang kemudian
mengaitkannya dengan nama surat ini
serta kandungan sumpah Allah yang

ditemukan pada awal surat al-Najm ini.

C. Kesimpulan

Berdasarkan paparan yang telah
dilakukan al-Biga’i dalam menentukan
mundsabdt baik terkait ayat, surat, dan
ayat yang satu tema. Pertama;
memperhatikan terlebih dahulu tujuan
umum dari satu surat. Kedua; melihat
unsur-unsur  yang terlibat dalam
menggolongkan tujuan umum tersebut
dengan memperhatikan dari kedekatan
dan unsur-unsur tersebut. Ketiga;
mengaitkan ayat-ayat tentang hukum
dengan ayat lain sehingga terpenunhi
syarat balaghah (kesempurnaan uraian).

Dalam mencermati mundsabdt, al-

Biqa’i melihat unsur-unsur ayat atau
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surat untuk menjadikan tema sentral.
Mundsabat  seperti  ini hampir
mendekati kepada tafsir maudhii’iy,
karena untuk mencari mundsabat surat
mufassir juga mencari ayat yang
berkaitan dengan surat yang dijelaskan.
Dengan demikian, ada kesan bahwa

penulisan tafsir al-Bigd’i pada setiap

Munasabt al-Qur’an ...| Sawaluddin Siregar

surat mempunyai kesamaan dengan
kerangka operasional penyusunan tafsir
maudhii’iy dalam satu surat. Hal ini
tidak aneh, karena tafsir mundsabat
berangkat asumsi wihdat al-maudhu’iy

al-qur’aniyah.
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